1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

1. PERKEMBANGAN INFLASI DAN PERKEMBANGAN HARGA BARANG
KEBUTUHAN POKOK TRIWULAN I

Perkembangan Inflasi di Kabupaten Halmahera Utara pada Triwulan [ Tahun 2024 secara
umum tetap terkendali. Sampai dengan minggu ke IV bulan Januari tercatat indicator
perkembangan harga sebesar 3.8% sedangkan untuk minggu ke IV bulan Februari tercatat
perkembangan harga berada pada kisaran-1,45% dan pada akhir Maret tercatat pada kisaran
5,28%. Data indicator perkembangan harga ini diambil dari akumulasi perkembangan harga
secara harian yang didata.

Dalam periode bulan Januari s/d Maret 2024 ada beberapa variant barang yang mengalami
kenaikan diantaranya semua jenis beras (Premium dan Medium), semua jenis cabai, Daging
Ayam Ras Karkas, minyak goreng kemasan premium, daging sapi, ikan tongkol, ikan teri,
bawang putih dan bawang bombai, susu bubuk (Setara Dancow) serta Susu Bubuk Balita
(Setara SGM).

1. Pada Variant Beras Bola Mas Premium mengalami kenaikan sebesar 0.02 persen.
Kenaikan ini terjadi pada bulan Maret dimana sebelumnya di bulan Februari tercatat
harga beras Bola Mas Premium sebesar Rp. 17.722 menjadi Rp. 18.000. Sedangkan
untuk beras Cap tinta Premium tercatat mengalami kenaikan sebesar 0.08 persen,
dengan harga pada bulan Februari sebesar Rp. 16.611 naik menjadi Rp. 17.944 pada
bulan Maret.

2. Kenaikan harga beras cap Tulip dan Bersa Cap Garuda Mas (Medium) sebesar 0.08
persen, dimana pada bulan Februari tercatat harga kedua jenis beras tersebut sebesar
Rp. 15.722 mengalami kenaikan menjadi sebesar Rp. 16.944. Untuk beras SPHP Bulog
mengalami kenaikan sebesar 0.02 persen dimana pada bulan Februari tercatat harga
beras tersebut sebesar Rp. 11.722 naik menjadi sebesar Rp. 12.000.

3. Untuk semua jenis cabai mengalami penurunan harga di bulan Februari, namun kembali
terjadi kenaikan harga di bulan Maret. Jenis cabai merah keriting tercatat mengalami
kenaikan sebesar 0.50 persen, dimana pada bulan Februari tercatat harga cabai merah
keriting sebesar Rp. 29.167 naik menjadi sebesar Rp. 43.889 pada bulan Maret.
Sementara untuk jenis cabai rawit merah dan cabai rawit hijau mengalami kenaikan
harga sebesar 0.38 persen dari harga awal pada bulan Februari sebesar Rp. 35.000 naik
menjadi Rp. 48.333.

4. Pada variant daging ayam ras karkas sebesar 0.62 persen, dimana pada bulan Januari
tercatat harga daging ayam ras karkas sebesar Rp. 32.364 mengalami kenaikan harga
pada bulan Maret sebesar Rp. 52.500.

5. Pada variant minyak goreng kemasan premium mengalami kenaikan harga sebesar 0.03
persen. Dimana pada bulan Januari tercatat harga minyak goreng kemasan premium
sebasar Rp. 22.341 mengalami kenaikan harga di bulam Maret menjadi Rp. 22.974.

6. Pada variant daging sapi sebesar 0.04 persen. Kenaikan daging sapi ini terjadi sejak
bulan Februari, Dimana sebelumnya pada bulan Januari harga daging sapi tercatat
sebesar Rp. 120.000 naik pada bulan Februari menjadi Rp. 125.000 dimana harga ini
bertahan sampai pada bulan Maret.

7. Pada variant ikan tongkol mengalami kenaikan harga sebesar 0.08 persen dari harga
awal pada bulan Januari sebesar Rp. 31.136 menjadi Rp. 33.611 pada bulan Maret.
Sedangkan untuk ikan teri mengalami kenaikan juga sebesar 0.65 persen dari harga



awal pada bulan Januari sebesar Rp. 60.909 menjadi Rp. 100.556 pada bulan Maret.

8. Pada variant sayur-sayuran juga mengalami kenaikan harga, diantaranya sayur
kangkung naik sebesar 0.06 persen, dimana pada bulan Februari tercatat harga sebesar
Rp. 10.000 naik pada bulan Maret dengan harga sebesar Rp. 10.556. Pada jenis ketimun
sedang mengalami kenaikan harga sebesar 0.36 persen dari harga Rp. 3.889 pada bulan
Februari dan naik menjadi Rp. 5.278 pada bulan Maret. Sedangkan untuk sayur kacang
Panjang mengalami kenaikan harga sebesar 0.32 persen dari harga awal pada bulan
Februari sebesar Rp. 7.167 naik menjadi sebesar Rp. 9.444 pada bulan Maret.

9. Kenaikan harga juga terjadi pada kacang hijau sebesar 0.04 persen. Tercatat pada bulan
Januari harga kacang hijau sebesar Rp. 24.909 mengalami kenaikan harga pada bulan
Maret sebesar 25.833.

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

IDENTIFIKASI PERMASALAHAN PENGENDALIAN INFALASI DI DAERAH

Beberapa penyebab terjadinya inflasi dan faktor Inflasi dapat bervariasi tergantung pada
faktor-faktor ekonomi yang berlaku pada suatu daerah. Di Kabupaten Halmahera Utara,
khususnya untuk penyebab terjadinya kenaikan bahan pokok dapat disebabkan oleh beberapa
faktor:

1. Kenaikan permintaan.

Jika permintaan akan barang atau jasa meningkat, produsen mungkin akan menaikan harga
untuk menjaga keutungan. Untuk kenaiakan bahan pangan, di Halmahera Utara terjadi
penurunan pasokan bahan pokok sebagai akibat dari dampak El Nino yang menyebabkan
kekeringan, gangguan musim tanam, banyak penyakit dan hama tanaman, penurunan kualitas
tanaman dan ketidak stabilan harga produk pertanian.

2. Alih fungsi lahan pertanian

Kecamatan Kao Barat merupakan lumbung padi di Kabupaten Halmahera Utara, namun
terdapat tingginya alih fungsi lahan pertanian sehingga produksi padi semakin menurun.

3. Keterjangkauan Harga

Pada triwulan I ini, lonjakan harga bahan pokok sebagai akibat dari memasuki Bulan
Ramadhan.

4. Kelancaran Distribusi

Hampir sebagian besar kebutuhan pangan Kabupaten Halmahera Utara didatangkan dari luar
dareah, sehingga faktor cuaca ekstrim sangatlah berpengaruh dalam kelancaran distribusi
bahan pokok.

5. Komunikasi efektif

Belum pahamnya sebagian masyarakat tentang pentingnya pengendalian inflasi, perlu adanya
edukasi.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.



PELAKSANAAN KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH

Dalam melaksanakan kebijakan pengendalian Inflasi di Daerah, Pemerintah Kabupaten
Halmahera Utara telah melakukakan Upaya-upaya pengendalian yang dimulai dari bulan
Januri-Maret 2024 diantaranya:

1. Pemantaua Harga barang dan stok untuk memastikan kebutuhan tersedia

Sebagai Upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Halmahera Utara dalam
rangka mematau harga dan stok untuk memastikan kebutuhan tersedia adalah dengan
melakukan Pendataan Harga Barang dan stok setiap hari kerja. Adapun hasil pendataan
Harga Barang yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Halmahera Utara dalam
periode Januari-Maret 20224 terlampir dalam laporan ini.. Selain itu hasil tersebut akan
dilanjutkan pelaporaanya kepada Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam Negeri dan laporan
perkembangan harga pangan kepada Kementerian Perdagangan melalui system pemantauan
pasar kebutuhan pokok

2. Rapat Teknis Tim Pengendalian Inflasi Daerah Halmahera Utara

Untuk Triwulan pertama 2024 Tim TPID Kabupaten Halamhera Utara telah melakukan rapat
rapat dalam hal membahas secara bersama Langkah-langkah apa saja yang akan diambil oleh
Pemerintah Daerah. Secara umum dapat disampaikan bahwa telah dilaksankan agenda rapat
teknis diantaranya

o Rapat Teknis Tim TPID dalam rangka menyiapkan agenda kegiatan yang akan
dilaksankan untuk melakukan pengendalian inflasi di Kabupaten Halmahera Utara
sekaligus membahas atau menentukan Daerah yang akan dilakukan Kerja Sama Antar
daerah. Adapun rapat ini dilaksnakan pada tanggal 15 Januari 2024 pukul 09.00 wit
bertempat di Ruang Meeting Fredy Tjandua. Rapat dipimpin langsung oleh Bupati dan
dihadiri oleh Sekertaris Daerah, Aissten 2 Bidang Perokonomian dan Kesra para kepala
OPD serta seluruh anggota Tim TPID.

o Rapat bersama antara Pemerintah Kabupaten Halmahera Utara dan TIM TPID Kota
Surabaya dalam rangka menjalin kerja sama Antar Daerah. Pelaksanaan rapat pada
tanggal 31 Januari 2024 dengan metode Zoom Meeting.

o Rapat Teknis persiapan pelaksanaan sidak pasar dan distributor menjelang Bulan Suci
Ramadhan dan Idul Fitri dilaksnakan pada tanggal 6 Maret 2024 pukul 10.00 wit
bertempat di ruang rapat Sekeretariat Daerah. Rapat ini dilaksankan pada dan dipimpin
oleh Sekda dengan Peserta yang yang Hadir adalah TIM TPID Kabupaten Halmahera
Utara. Rapat ini membahas Lokasi pelaksanaan sidak pasar dan distributor

3. Menjaga Pasokan Bahan Pokok dan Barang Penting

Sebagai Upaya Menjaga Pasokan Bahan Pokok dan Barang Penting dalam pengendalian Inflasi
di Kabupaten Halmahera Utara, telah dilaksanakan beberapa kegaitan yang secara
berkelanjutan terus dilakukan diantaranya

o Pemanfaatan Program Tol laut yang masuk di wilayah Kabupaten Halmahera Utara
mulai dengan pengawasan distribusi barang pokok dan penting serta pemantauan harga,
hingga melakukan konsolidasi pengiriman hasil industri daerah kepada para consignee
pemanfaat program Tol Laut

o Melakukan Pendataan harga Bahan Pokok dan barang Penting setiap satu minggu sekali



Melakukan Pendataan ketersediaan Stok Bahan pokok dan barang penting di gudang
4. Pencanangan Gerakan Menanam

Gerakan menanam adalah suatu upaya yang dilakukan oleh pemerintah Halmahera utara guna
menekan laju inflasi serta mengoptimalkan pemanfaatan pekarangan untuk meningkatkan
produksi. Adpun pelaksanaan Gerakan menanam yang dilakukan diataranya:

o Gerakan Menanam dilakasanaka di Desa Gamsungi Kecamatan Tobelo dengan sasaran 2
kelompok tani yaitu Poktan Budi Mulya dan Makmur Budidaya. Adapun jadwal
pelaksanaanya yaitu

o 26 Januari dilaksanakan penyiapan Lahan

o 13 Februari 2024 dilakuakan Penanaman Cabai dan pembersihan Gulma

5. Operasi Pasar Murah

Pelaksanaan Operasi Pasar Murah dilaksanakan pada tanggal 5 bulan Maret 2024 bertempat
di Desa Gura Kecamatan Tobelo. pelaksanaan tersebut dilaksanakan oleh Dinas Ketahanan
Pangan dan Dinas Pangan Provinsi Maluku Utara. Adapun jenis komoditas barang pokok
penting yang dipasarkan dalam Gerakan Pangan Murah yaitu Beras SPHP, Bawang Merah,
Bawang Putih, Gula Pasir, Minyak Goreng Kita, Cabe Keriting dan Cabe Rawit

6. Sidak Pasar dan Distributor

Kegiatan pelaksanaan Sidak Pasar dan Distributor yang dilakukan oleh Tim TPID Kabupaten
Halmahera Utara pada tanggal 8 Maret 2024 dalam rangka untuk menyampaikan kepada
para pelaku usaha agar tidak menahan barang pada saat memasuki bulan Puasa-Idul Fitri
2024. Pelaksanaan sidak pasar dan distributor ini dilaksankan sebagaimana surat dari
Sekretaris Daerah dengan Nomor 511.2/161/ perihal pelaksanaan sidak Pasar dan Distributor
tanggal surat 7 maret 2024 denga sasaran Lokasi kegiatan yaitu:

o Sumber Jaya Adi Perkasa merupakan salah satu distributor Beras,Tepung Terigu,Minyak
Kelapa dll dengan Alamat Desa Pitu Kecamatan Tobelo Tengah

o Perum Bulog dengan Alamat Desa RawaJaya Kecamatan Tobelo

o Pasar Moderen dengan Alamat Desa Gosoma Kecamatan Tobelo

o Swalayan Surya Kencana dengan Alamat Desa Gosoma Kecamatan Tobelo

. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. EVALUASI KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Halmahera Utara pada triwulan I 2024
adalah sebagai berikut:

a. Pentingnya penguatan koordinasi antar Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terkait di
Kabupaten Halmahera Utara dan koordinasi dengan dengan TPID Provinsi Maluku Utara
dalam upaya pemenuhan kebutuhan dan menjaga kelancaran distribusi komoditas pangan di
Kabupaten Halmahera Utara.

b. Kebutuhan akan inovasi dalam mendukung ketersediaan pangan sepanjang tahun dan



kelancaran distribusi serta indikasi surplus devisit pangan di masing-masing daerah

. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

REKOMENDASI KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Halmahera Utara pada triwulan I
adalah sebagai berikut:

1. Pemantauan harga dan ketersediaan pasokan komoditas pangan serta kelancaran
distribusi yang berkelanjutan.

2. Melanjutkan program integrasi pertanian terpadu secara berkesinambungan untuk
meningkatkan produksi pangan.

3. Melanjutkan dan meningkatkan koordinasi antar anggota TPID untuk menjaga
ketersediaan pasokan dan kestabilan harga.

4. Dalam mengantisipasi dampak El Nino, anggota TPID Kabupaten Halmahera Utara tetap
memantau dan monitoring serta mempertahankan ketersediaan pangan, kelancaran
distribusi, kestabilan harga dan komunikasi yang efektif.



